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INTERAKSI EKSTRAK DAUN LIDAH BUAYA (AloeveralL.) DAN DAUN JAMBU BIJI
(Psidium guajavalL.) TERHADAP DAYA HAMBAT Escherichia coli SECARA IN VITRO

ABSTRAK: Penditian telah dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Kimia untuk pembuatan eks-
trak dan Pendidikan Biologi untuk pengujian antibakteri pada FKIP Unsyiah. Pendlitian ini bertujuan
untuk mengetahui interaks ekstrak, interaks konsentras terhadap diameter daya hambat ekstrak daun
lidah buaya dan daun jambu biji terhadap Escherichia coli. Metode penelitian merupakan metode eks-
perimen. Pengujian aktivitas antibakteri ini dilakukan dengan menggunakan metode difus. Penditian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorid dan tiga ulangan. Parameter yang diamati
adalah diameter daya hambat yang terbentuk. Data dianalisi's menggunakan Analiss Varian (ANAVA)
dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaks antara eks
trak daun lidah buaya dan daun jambu biji terhadap Escherichia coli. Semakin besar konsentras maka
semakin besar pula diameter daya hambat yang tebentuk pada ekstrak tunggal maupun kombinas eks
trak. Pada perlakuan kombinas diameter yang lebih besar terdapat pada perlakuan AsPzyaitu sebesar
18,33 mm.

KataKunci: Aloeveral., Psidiumguajava L., Escherichia coli, dan daya hambat

INTERACTION LEAF EXTRACT ALOE VERA (AloeveralL.) AND LEAF GUAVA
(Psidium guajavaL.) ON THE INHIBITION OF Escherichiacoli IN VITRO

ABSTRACT: Research has been carried out in the Laboratory of Chemica Education for the manu-
facture of extracts and Biology Education in Guidance and Counsdling for antibacteria testing Unsyi-
ah.This study aims to determine the interaction of the extract, the interaction of the diameter of the
inhibition concentration aloe vera leaf extract and guava leaves against Escherichia coli. The research
method was experimental method. The antibacterid activity assays performed using the diffuson me-
thod. Research using randomizedcompletely design (RCD) factoriad and three replications. Variables
measured were diameter of inhibition were formed. Data were andyzed usng andysis of variance
(ANOVA) followed by Duncan'stest. The results showed that there was an interaction between doele-
af extract and guava leaves againgt Escherichia coli. The greater the concentration, the greater the dia
meter of the inhibition of the tebentuk on single extracts and extract combinations. In the combination
treatment of larger diameter contained in the treatment of APz isequa to 18.33 mm.

Keywords. Aloeveral., Psdiumguajaval., Escherichia coli, and inhibit zone

PENDAHULUAN

Keanekaragaman tumbuhan memberikan
banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Kebera
daan tumbuhan dapat dijadikan sebaga tanaman
hias dan tanaman yang berkhasiat sebagai obat.
Menurut catatan WHO (World Health Organiza-
tion) ada sekitar 20.000 jenis tumbuhan yang
digunakan oleh penduduk dunia sebaga tanaman
obat (Kusmana, 2010). Indonesia merupakan salah
satu negara kaya akan tanaman yang berkhasiat
obat sehingga sangat bermanfaat sebaga bahan
aternatif untuk pengobatan.

Seiring dengan berkembangnya ilmu penge-

tahuan dan teknologi saat ini masyarakat |ebih me-
milih memanfaatkan pengobatan secara dami dari-
pada pengobatan berdasarkan bahan kimia, istilah
yang populer yaitu “ back to nature” yang berarti
kembai ke dam. Pemanfaatan tanaman sebagai
tanaman obat dipilih karena bahan tersebut tidak
memiliki efek samping pada kesehatan seperti hal-
nya dengan bahan atau zat kimia. Selain tidak
memiliki efek samping, tanaman obat jika dilihat
dari sudut ekonomi pemanfaatannya jauh lebih
terjangkau daripada pengobatan dengan bahan
Kimia.
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Pemilihan bahan adami atau tanaman sebagai
pengobatan bertujuan juga untuk mengurangi re-
sstens terhadap antibiotik. Hal ini sesual dengan
Pandey & Avinash (2010) yang menyatakan bah-
wa untuk resistenss multiobat terhadap penggunaan
antibiotik merupakan permasadahan yang besar
sehingga untuk mengatasinya diperlukan mencip-
takan obat antimikroba baru terutama yang berasal
dari sumber daya dam. Selain itu menurut WHO
tanaman obat akan menjadi sumber terbaik untuk
mendapatkan berbaga obat. Ekstrak tumbuh-tum-
buhan telah memainkan peran penting dalam peng-
hambatan kuman pathogen dan peningkatan kuali-
tas. Penggunaan ekstrak tanaman dengan sifat anti-
mikroba dikena dapat menjadi sangat penting da
lam pengendalian infeks (Sheikh et al., 2012).

Salah satu tanaman obat yang dimanfaatkan
berdasarkan pengalaman dan secara turun temurun
digunakanuntuk mengobati diare yaitu daun jambu
biji. Hal ini sesua dengan pernyataan Birdi et al.
(2010) bahwa jambu biji (Psidium guajava L.) di-
gunakan secara luas sebagal pengobatan tradisio-
nal untuk pengobatan dari diare, disentri, gastroen-
teritis, sakit perut, dan gangguan pencernaan. Me-
nurut Ismail et al. (2012) jambu biji kaya akan
tannin, fenol, flavonoid, minyak atsiri, lektin, vita-
min, asam lemak. Kandungan dari flavonoid yang
bermanfaat sebagal obat karena menunjukan akti-
vitas antibakteri. Ekstrak etanol daun jambu biji
menunjukan resistens terhadap Escherichia coli
(E. coli).

Daun lidah buaya juga merupakan tanaman
yang berkhasiat sebagal obat sama halnya dengan
daun jambu biji. Sebagaimana pendlitian yang te-
lah dilakukan mengenal ekstrak daun lidah buaya
terhadap pertumbuhan Escherichia coli secara in
vitro. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh
hasil bahwa ekstrak daun lidah buaya mampu
menghambat Escherichia coli (Aswarita, 2007).
Menurut Coopoosamy& Magwa(2007) ekstrak
etanol daun lidah buaya mampu menghambat bak-
teri Gram negatif dengan Minimum Inhibit Con-
centration (MIC) yang relatif lebih tinggi dipero-
leh pada bakteri E. coli dan Klebsela pneumo-
niae. Daun lidah buaya mengandung anthroqui-
none yang merupakan senyawa fenolik dan dite-
mukan dalam getah. Senyawa ini berperan sebagai
pencahar, zat antimikroba dan memiliki efek anal-
gesik yang kuat. Selain itudaun lidah buaya juga
mengandung campesterol, stosterol dan lupeol.
Senyawa ini berperan sebaga antiinflamasi dan
antibakteri (Thiruppathi et al., 2010).

Terapi kombinas sering digunakan ketika
berhadapan dengan infeks yang disebabkan lebih

dari satu mikroorganisme baik aerobik maupun
anaerobik. Interaks kombinas antimikroba dapat
berupa antagonis, aditif atau sinergis (Fotadel et al
dalam Ayoediji et al, 2011). Interaks kombinasi
antar bahan alam sering juga dilgporkan. Menurut
Miksusanti et al. (2011) campuran ekstrak kulit
manggis dan kayu secang memiliki aktivitas anti-
bakteri lebih besar jika dibandingkan dengan eks
trak tunggalnya. Selain itu interaks kombinas dari
daun Cryptolepis sanguinolenta dan Crateva ad-
ansonii menunjukkan aktivitas bakteriosda dan
fungisida sehingga dapat dipertimbangkan dalam
pengobatan (Ayoediji et al., 2011).

Escherichia coli merupakan bakteri Gram
negatif yang memiliki dinding sd dan bakteri go-
longan ini bersfat anaerobik fakultatif (Jawetz et
al., 2001). Escherichia coli terdapat pada saluran
usus manusia sebagai flora normal. Akan tetapi
beberapa strain Escherichia bersfat patogen yang
dapat menyebabkan diare.

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan
penditian mengenal interaks ekstrak daun lidah
buaya dan daun jambu biji terhadap diameter daya
hambat E. coli.Ha ini disebabkan karena kedua
jenis daun tersebut memiliki kemampuan sebagai
antibakteri.

METODE

Metode yang digunakan pada penditian ini
adaah eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial dan tiga ulangan.

Rancangan Pendlitian

0 1 2 3
0 OAO lAO ZAO 3A0
1 OAl lAl 2Al 3A1
2 OAZ 1A2 2A2 3A2
3 OAS 1A3 2A3 3A3
Keterangan:
Ao :blank disc tanpa pemberian ekstrak daun
lidah buaya

A1 : ekstrak daun lidah buaya dengan konsentras
25%

A, : ekstrak daun lidah buaya dengan konsentras
50%

Az : ekstrak daun lidah buaya dengan konsentras
75%
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P, :blank disc tanpa pemberian ekstrak daun
jambu biji

P; :ekstrak daun jambu biji dengan konsentras
25%

P, :ekstrak daun jambu biji dengan konsentras
50%

P; :ekstrak daun jambu biji dengan konsentras
75%

Prosedur Penditian

Sterilisag alat

Semua aat yang terbuat dari kacadicuci ser-
ta dikeringkan dan dibungkus dengan kertas. Steri-
lisas alat dilakukan dengan oven pada suhu 170°C
selama = 2 jam, sedangkan ose dan pinset digteril-
kan dengan pemijaran dan didinginkan sebelum
digunakan. Media NA dan MHA dimasukkan ke-
dalam tabung erlenmayer, ditutup dengan kapas
dibalut dengan kasa dan diatasnya ditutup dengan
alumanium foil. Media disterilisasikan dalam auto-
klaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

Pembuatan media

Media nutrient agar (NA)

Nutrient Agar ditimbang sebanyak 5 g dima
sukkan ke dalam erlenmeyer, ldu dilarutkan dalam
250 ml akuades. Kemudian dipanaskan di atas hot
plate dan diaduk menggunakan spatula hingga
mendidih. Selanjutnya media yang telah selesai di-
buat kemudian disterilisas menggunakan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit.

Media mueller hinton agar (MHA)

Mueller Hinton Agar ditimbang sebanyak 17
g dimasukan ke ddam erlenmeyer, lau dilarutkan
dalam 500 ml akuades. Kemudian dipanaskan di
atas hot plate dan diaduk menggunakan spatula
hingga mendidih. Selanjutnya mediayang telah se-
lesal dibuat kemudian disterilisas menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

Penyiapan isolat bakteri

|solat Esherichia coli diambil 1ose kemudi-
an diinokulaskan dengan menggoreskan pada
media nutrien agar miring dan sdanjutnya diin-
kubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.

Penyiapan suspens bakteri

Pengukuran kerapatan bakteri dilakukan de-
ngan cara mensuspensikan bakteri ke ddam ta
bung reaks yang beris larutan NaCl 0,9% dan
menggunakan spektrofotometer pada serapan pan-
jang gelombang 625 nm untuk menilai standar ke-
keruhan yang menunjukkan kerapatan optik 0,08
0,1 untuk mendapatkan standar kergpatan bakteri
1-2 x 10° CFU/ml, jika suspens kurang maka
ditambahkan bakteri dan jika lebih ditambahkan
NaCl 0,9% (Hudzicki, 2010).
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Pembuatan Ekstrak

Ekstrak Daun Lidah Buaya

Daun lidah buaya dicuci bersh kemudian
dipotong kecil-kecil dan dikering anginkan selama
tiga hari. Selanjutnya daun ditimbang sebanyak
100 g dan direndam dengan etanol sebanyak 1000
ml selama 24 jam. Kemudian campuran etanol ter-
sebut disaring untuk memisahkan filtrat dengan
residu. Filtrat yang diperolen masih mengandung
banyak pelarut sehingga harus dipekatkan dengan
rotary evaporatorpada suhu 45°C (Pandey & Avi-
nash, 2010). Hasll pemekatan ini disebut ekstrak
(Harborne, 1987). Ekstrak diencerkan dalam ber-
bagal konsentras yaitu: 25%, 50%, dan 75%.

ekstrak daun jambu biji

Daun jambu biji dicuci bersh kemudian
dipotong kecil-kecil dan dikering anginkan selama
tiga hari. Sdlanjutnya daun ditimbang sebanyak
100 g dan direndam dengan etanol sebanyak 1000
ml selama 24 jam. Kemudian campuran etanol ter-
sebut disaring untuk memisahkan filtrat dengan
residu. Fltrat yang diperolen masih mengandung
banyak pelarut sehingga harus dipekatkan dengan
rotary evaporatorpada suhu 45°C (Pandey & Avi-
nash, 2010). Hasil pemekatan ini disebut ekstrak
(Harborne, 1987). Ekstrak diencerkan dalam ber-
baga konsentras yaitu: 25%, 50%, dan 75%. Se-
lanjutnya kedua ekstrak disatukan sesuai dengan
konsentrasi perlakuan sehingga diperoleh larutan
Uji.

pengujian ekstrak daun lidah buaya, daun

jambu biji dan interaksinya

Pengujian dilakukan dengan metode difus
agar pada MHA steril. Kapas lidi steril dicelupkan
ke daam tabung suspens Escherichia coli yang
telah diukur kepadatannya. Kemudian kapas lidi
steril ditekan dan diputar pada s tabung di atas
batas cairan untuk menghilangkan kelebihan ino-
kulum. Inokulum digoreskan keseluruh permukaan
media sebanyak tiga kali dengan memutar cawan
sebesar 60° setiap pengolesan. Cawan dibiarkan
terbuka sedikit selama 3-5 menit pada suhu kamar
agar permukaannya mengering (Hudzicki, 2010).
Kemudian diletakkan blank disc di atas media.
Masing-masing ekstrak yang telah diencerkan di-
ambil sebanyak 1 ml disatukan pada tabung lain
sehingga volume larutan menjadi 2 ml. Selanjut-
nya dengan menggunakan mikropipet sebanyak 20
ul kombinas ekstrak ditetes pada blank disc. Me-
dia diinkubas pada suhu 37°C sdlama 24 jam dan
diukur zona hambat yang terbentuk.
AnalissData

Data yang diperoleh dianaisis dengan meng-
gunakan Andisis Varian (ANAVA). Apabila ter-
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dapat pengaruh pada perlakuan maka dilanjutkan
dengan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasll penditian diperoleh bahwa ekstrak
daun lidah buaya, daun jambu biji dan kombina
sinya mampu menghambat E. coli. Interaks yang
terbentuk padaE. coli dilihat pada Gambar 1.

20
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16
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10

18,33

o N B~ O

PO P1 P2 P3

Konsentras ekstrak

Gambar 1. Interaks Ekstrak Daun Lidah Buaya

dan Daun Jambu Bijiterhadap E.Coli

Keterangan:

:blank disc tanpa pemberian ekstrak daun
lidah buaya

. ekstrak daun lidah buaya konsentras 25%

. ekstrak daun lidah buaya konsentras 50%

. ekstrak daun lidah buaya konsentras 75%

P, :blank disc tanpa pemberian ekstrak daun

jambu biji

P; :ekstrak daun jambu biji konsentras 25%

P, :ekstrak daunjambu biji konsentras 50%

P; :ekstrak daun jambu biji konsentras 75%

Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa eks
trak daun lidah buaya memiliki diameter daya
hambat sesual dengan konsentrasi perlakuan secara
berurutan 7,67 mm, 8,67 mm dan 9,67 mm. Se-
dangkan ekstrak daun jambu biji diameter daya
hambat sesuai dengan konsentrasi perlakuan secara
berurtan 8 mm, 8,67 mm dan 9,67 mm. Interaks
ekstrak mulai terlihat pada perlakuan kombinas
A1PInteraks perlakuan A, (PP, Ps)memiliki
interaks yang besar daripada A; (PP, Ps) dan
lebih kecil daripada A3 (P1P,, Ps).

Berdasarkan diameter daya hambat E. coli

terkecil pada perlakuan AP, yaitu sebesar 9,67
mm.

Berdasarkan besarnya nilai diameter daya
hambat pada E.coli perlakuan kombinas A;P;
memiliki diameter daya hambat Iebih besar bila
dibandingkan dengan AqP; dan AP, Hal ini dapat
dikatakan bahwa perlakuan kombinas menun-
jukkan adanya sinergis jika dibandingkan dengan
ekstrak tunggd. Ha ini juga sgaan dengan Ra
kholiya & Sumitra (2012) menyatakan bahwa efek
sinergis yang dihasilkan dari ekstrak metanol Ter-
minalia catappa dan Carica papaya terhadap
penghambatan beberapa bakteri pathogen.

Jawezt et al.(2002) menyatakan bahwa jika
dua agen antimikroba bekerja secara bersamaan
pada populas mikroba yang homogen maka efek-
nya dapat berupa : 1) tidak berbeda, artinya kerja
kombinas tidak Iebih besar daripada kerja antimi-
kroba jika digunakan tunggal; 2) bertambah, arti-
nya kerja kombinas setara dengan masing-masing
antimikroba jika digunakan tunggal; 3) sinergisme,
artinya kerja kombinas secara nyata lebih besar
daripada jumlah kedua efek; 4) antagonisme, arti-
nya kerja kombinas kurang daripada kerja antimi-
kroba yang lebih efektif jika digunakan tunggal.

Berdasarkan Andisis Varian E. coli pada
pemberian ekstrak daun lidah buaya dan daun
jambu biji menunjukkan adanya perbedaaan yang
nyata terhadap diameter daya hambat. Selain itu
terdapat juga interaks antar kedua ekstrak tersebut
terhadap diameter daya hambat. Adanya perbedaan
yang nyata pada setiap perlakuan maka dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan. Hasll uji jarak
berganda Duncan terhadap rerata diameter daya
hambat E. coli pada berbagai perlakuan dapat dili-
hat pada Tabel 1.

Tabel 1. Reratadiameter daya hambat (mm) E.coli
akibat pemberian ekstrak daun lidah
buaya, daun jambu biji dan interaksinya

P P, P, P, P;
k X+SD | X+SD | X+SD | X£SD
A 0°+0 : 8,67+ | 9,67+
X +SD 820 1 057 | o057
A, 767+ | 9,677+ . 10,33+
X+SD| 057 o571 | 0FL] o5y
A | 8677 106781, o | 1333
X+SD| 057 15 - 0,57
_As | 96T | | 1467 | 18334
X+SD| 057 a 0,57 0,57
Keterangan:

memiliki diameter daya hambat yang terbesar pada  Superskrip huruf yang berbeda menunjukkan per-
bedaan nyata (P<0,05).

perlakuan AsP; yaitu sebesar 18,33 mm dan yang
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:blank disc tanpa pemberian ekstrak daun
lidah buaya

. ekstrak daun lidah buaya konsentrasi 25%.

. ekstrak daun lidah buaya konsentrasi 50%.

. ekstrak daun lidah buaya konsentras 75%

P, :blank disc tanpa pemberian ekstrak daun

jambu biji

P, :ekstrak daun jambu biji konsentras 25%

P, :ekstrak daun jambu biji konsentras 50%

P; :ekstrak daun jambu biji konsentras 75%

Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan eks
trak daun lidah buaya, daun jambu biji dan kombi-
nasinya menunjukan adanya perbedaan yang nyata
antar perlakuan. Perlakuan AgP; tidak berbeda
nyata terhadap A,P,, akan tetapi kedua perlakuan
tersebut berbeda nyata terhadap A,P;. Perlakuan
kombinasi A,P; tidak berbeda nyata terhadap A,P,.
Berdasarkan ha tersebut diperoleh bahwa perlaku-
an kombinas ekstrak daun lidah buaya dan daun
jambu biji pada konsentras 25% memiliki kemam-
puan yang sama pada ekstrak daun lidah buaya
konsentras 50%. Perlakuan kombinas A;P; tidak
berbeda nyata dengan A;P, dan A;P; akan tetapi
berbeda nyata dengan A,P.

Pada pendlitian ini isolat bakteri menunjuk-
kan tingkat kerentanan bervarias terhadap ekstrak
tungga dan kombinas ekstrak. E.coli memiliki
diameter daya hambat yang berbeda pada setiap
perlakuan baik ekstrak tunggal maupun kombinas.
E. coli merupakan kelompok bakteri Gram negatif.
Bakteri Gram negatif merupakan kelompok bakteri
yang memiliki selubung sl kompleks yang terdiri
dari membran luar, lapisan peptidoglikan tipis dan
membran sitoplasma (Pelczar& Chan, 1988).

Senyawa antibakteri dapat mencegah sintesis
peptidoglikan pada sel yang sedang tumbuh. Se-
nyawa fenol dapat bereaks dengan komponen fos-
folipid dari membran luar sel sehingga menyebab-
kan adanya perubahan permeabilitas dan mengaki-
batkan sel mengalami kebocoran. Perubahan per-
meabilitas membran akan menyebabkan keluarnya
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SIMPULAN
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ekstrak daun lidah buaya dan jambu biji daam
menghambat E. coli secara in vitro. (2) Diameter
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tersebut yaitu pada perlakuan kombinas AsP; dan
yang terkecil pada AP,
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